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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of Tutor Program 

Equivalency Education Performance Package C in Non-Formal Education Unit 

Pekanbaru City Learning Activity Center. This research uses descriptive research with 

qualitative approach which aims to provide a systematic description of the Performance 

Effectiveness of Tutor of Equal Education Program Package C in Non-Formal 

Education Unit Pekanbaru City Learning Activity Center. 

As a reference to conduct research in the field, researchers prepare a grid in the form 

of questions to be presented interview materials to respondents. After the data collected, 

the researchers continue the analysis of research data. The results of research on the 

Performance Effectiveness of Tutor Program Equivalency Education Package C in 

Non-Formal Education Unit Pekanbaru City Learning Activity Center has been 

implemented effectively viewed from: 1) All the equivalent education programs C 

package education has been carrying out the main task and function of teaching 

equality education package C , 2) The process of educating citizens learning package C 

has been implemented with an emotional and interactive approach. Tutors have tips on 

teaching so that time can be optimized effectively. As for the tutor's tips by providing 

independent tasks to the residents learn to read more material provided through the 

internet or other sources. 3) Teach citizens learn the equivalence of C packets 

implemented with face-to-face at least 16 times. Using lecture methods, frequently 

asked questions and discussions. 4) The guidance process held is personal. The tutor 

carries out guidance to the learning community who needs more guidance. 5) Briefing 

given tutor to the citizens learn in the form of advice, motivation, and solutions so that 

the problems of learning citizens can be completed. The guidance system is given the 

same as guidance. 

 

Keywords: Effectiveness, Performance, Tutor, Package Equivalency Education Program C. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Kinerja Tutor 

Program Pendidikan Kesetaraan Paket C di Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar 

Kegiatan Belajar Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan memberikan gambaran secara 

sistematis tentang Efektivitas Kinerja Tutor Program Pendidikan Kesetaraan Paket C di 

Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan Belajar Kota Pekanbaru. Sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian dilapangan, peneliti mempersiapkan kisi-kisi berupa 

format pertanyaan untuk disajikan bahan wawancara terhadap responden. Setelah data 

terkumpul, maka peneliti melanjutkan analisis data penelitian. Adapun hasil penelitian 

mengenai Efektivitas Kinerja Tutor Program Pendidikan Kesetaraan Paket C di Satuan 

Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan Belajar Kota Pekanbaru sudah dilaksanakan 

dengan efektif dilihat dari: 1)Seluruh tutor program pendidikan kesetaraan paket C 

sudah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya yaitu mengajar pendidikan kesetaraan 

paket C, 2) Proses mendidik warga belajar paket C telah dilaksanakan dengan 

pendekatan emosional dan interaktif. Tutor memiliki kiat dalam mengajar sehingga 

waktu dapat dioptimalkan dengan efektif. Adapun kiat-kiat tutor dengan memberikan 

tugas mandiri kepada warga belajar untuk membaca lebih lanjut materi yang diberikan 

melalui internet atau sumber lainnya. 3)Mengajar warga belajar kesetaraan paket C 

dilaksanakan dengan tatap muka minimal 16 kali. Menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab dan diskusi. 4)Proses bimbingan yang diadakan bersifat personal. Tutor 

melaksanakan bimbingan kepada warga belajar yang membutuhkan bimbingan lebih. 

5)Pengarahan yang diberikan tutor kepada warga belajar berupa nasihat, motivasi, dan 

solusi agar permasalahan warga belajar dapat diselesaikan. Sistem pengarahan yang 

diberikan sama seperti bimbingan. 

 

Kata kunci:Efektivitas, Kinerja, Tutor, Program Pendidikan Kesetaraan Paket C. 
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Latar Belakang 

 

Program kesetaraan merupakan salah satu program pendidikan luar sekolah. 

Program kesetaraan adalah program PLS yang diarahkan memenuhi kebutuhan 

pendidikan yang setara dengan pendidikan formal. Keberhasilan program pendidikan 

kesetaraan paket C salah satunya dipengaruhi oleh kinerja tutor sebagai pendidik 

nonformal. Dalam penyusunan program pendidikan paket C diperlukan pendidik yang 

memiliki kriteria yang telah dijabarkan dalam petunjuk teknis program pendidikan 

kesetaraan paket C. 

 

Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diperoleh rumusan 

masalah yaitu, bagaimana efektivitas kinerja tutor program pendidikan kesetaraan paket 

Cdi SPNF SKB Kota Pekanbaru? 

 

Tujuan Penenitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kinerja tutor program 

pendidikan kesetaraan paket Cdi SPNF SKB Kota Pekanbaru. 

 

Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini meliputi manfaat secara praktis 

dan manfaat secara teoritis: 

 

1. Manfaat Praktis 

 

a) Sebagai masukan bagi pengelola lembaga yang diteliti untuk 

mengembangkan program pendidikan kesetaraan paket C. 

b) Sebagai bahan masukkan yang bermanfaat bagi tutor program pendidikan 

paket C agar dapat meningkatkan efektivitas kinerjanya. 

 

2. Manfaat Teoritis 

 

a) Menambah wawasan bagi peneliti tentang efektivitas kinerja tutor program 

pendidikan kesetaraan yang efektif. 

b) Menyediakan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan terkait dengan 

efektivitas kinerja tutor program pendidikan kesetaraan paket C. 

 

Definisi Operasional 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan menafsirkan judul serta masalah yang 

akan dilihat, maka peneliti perlu memberikan definisi tentang judul ini yaitu: 
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1. Efektivitas 

Efektivitas adalah ketepatan sasaran dalam menjalan tugas. 

2. Kinerja 

Kinerja adalah aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas pokok yang 

dibebankan kepadanya. 

3. Efektivitas Kinerja 

Efektivitas Kinerja adalah ukuran yang menyatakan ketepatan sasaran seseorang 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sehingga dapat mencapai 

tujuan. 

4. Tutor 

Tutor adalah pendidik yang memberikan bimbingan pada warga belajar dalam 

proses pembelajaran program Pendidikan Kesetaraan Paket C. 

5. Program Pendidikan Kesetaraan Paket C 

Program Pendidikan Kesetaraan Paket C adalah layanan nonformal yang 

dinyatakan dan diakui setara dengan lulusan SMA/MA. 

 

Kajian Tentang Efektivitas 

 Efektivitas adalah bagaimana organisasi melaksanakan seluruh tugas pokoknya 

atau mencapai sasarannya (Steers, 1985: 37). Efektivitas merupakan ukuran yang 

memberikan gambaran seberapa jauh target dapat dicapai. Apabila efesiensi dikaitkan 

dengan efektivitas, maka meskipun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efesiensi 

meningkat (Husein Umar, 2003: 8). 

 Efektivitas berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai, atau 

dengan kata lain sasaran dapat tercapai karena adanya proses kegiatan. Efektivitas 

menyangkut sampai seberapa jauh suatu kebijakan atau program akan mencapai apa 

yang diinginkan (Pasolong, 2008: 92). Efektivitas agar pelaksanaan adminitrasi 

mencapai hasil seperti yang direncanakan, mencapai sasaran tujuan yang ingin dicapai, 

dan lebih berdaya hasil (Tjokroamidjojo dalam Pasolong, 2008: 92). 

Kajian Tentang Kinerja 

Kinerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku 

kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja (Sutrisno dalam Susi Hendriani, 2011: 19). 

Menurut King (dalam Hamzah, 2014: 61) kinerja adalah aktivitas seseorang 

dalam melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Sedangkan menurut 

Glaton dan Simon (dalam Hamzah, 2014: 61) memandang bahwa kinerja atau 

“performance” merupakan hasil interaksi atau berfungsinya unsur-unsur motivasi (m), 

kemampuan (k), dan persepsi (p) pada diri seseorang. 

 

 

Kajian Tetang Tutor 

 

Menurut Mustafa Kamil (dalam Yunita Martyastuti, 2015: 20) tutor dalam 

pendidikan nonformal adalah orang yang professional yang mempunyai kemampuan, 

kompetensi dan keterampilan dalam mengelola proses pembelajaran. 

Tutor adalah pendidik yang memberikan bimbingan pada peserta didik dalam 

proses pembelajaran program Pendidikan Kesetaraan Paket C sesuai dengan 

kompetensinya (Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, 2016: 

5). 
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Kajian Tentang Program Pendidikan Kesetaraan Paket C 

 

Program pendidikan kesetaraan paket C adalah layanan pendidikan melalui jalur 

pendidikan nonformal yang ditujkan bagi masyarakat yang karena berbagai faktor tidak 

dapat menyelesaikan pendidikannya atau putus sekolah di tingkat SMA/MA, yang 

diselenggarakan oleh lembaga/organisasi atau satuan pendidikan nonformal sehingga 

pada gilirannya lulusannya diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang dinyatakan dan diakui setara dengan lulusan SMA/MA (Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, 2016: 5). 

 

Kajian Tentang Efektivitas Kinerja Tutor 

 

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskana sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa efektivitas kinerja tutor adalah seberapa jauh ketepatan sasaran tutor 

dalam melaksanakan seluruh tugas pokok dan fungsinya sehingga mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi. 

Dengan kata lain kinerja tutor dapat dikatakan efektif apabila ia dapat 

melaksanakan seluruh tugasnya dengan tepat sasaran dan dapat mencapai tujuan. 

Pencapaian keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran, seorang tutor 

mempunyai tugas pokok sebagai seorang pendidik yang bertanggung jawab atas 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan, khususnya tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan tupoksi pegawai pendidikan kesetaraan (paket) yang telah disusun 

SPNF SKB Kota Pekanbaru, menyatakan bahwa tugas pokok dan fungsi seorang tutor 

adalah: 

 

1. Mengajar di Pendidikan Kesetaraan. 

2. Bertanggung jawab pada kelengkapan administrasi dan proses belajar mengajar 

Paket. 

3. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat Penelitian 

 

Tempat penelitian dilakukan adalah di Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar 

Kegiatan Belajar Kota Pekanbaru. 

 

Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian ini direncanakan maksimal selama 6 bulan terhitung sejak 

proposal penelitian diseminarkan dilanjutkan dengan penulisan skripsi sampai dengan 

ujian sarjana. 
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Rancangan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif naturalistik dengan 

pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas kinerja tutor 

program pendidikan paket C di Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan 

Belajar Kota Pekanbaru.Hasil penelitian akan dijelaskan secara deskriptif dengan 

menggambarkan paparan efektivitas kinerja tutor program pendidikan paket C di Satuan 

Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan Belajar Kota Pekanbaru. 

 

Variabel dan Desain Penelitian 

  

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu efektivitas kinerja. 

Efektivitas Kinerja Tutor Program Pendidikan Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Kota 

Pekanbaru dapat diukur dengan menggunakan tugas pokok dan fungsi tutor yang 

berlandasakan dari tupoksi pegawai pendidikan kesetaraan (Paket) SPNF SKB Kota 

Pekanbaru, yaitu: 

 

1. Mengajar di pendidikan kesetaraan 

2. Bertanggung jawab pada kelengkapan administrasi 

dan proses belajar mengajar paket 

3. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan 

 

Informan Penelitian 

 

Informan penelitian ini yaitu tutor program pendidikan kesetaraan paket C di 

SPNF SKB Kota Pekanbaru sebanyak 7 (tujuh) orang yang dijadikan sebagai informan 

penelitian. Kegunaan informan penelitian adalah untuk mengetahui data dan informasi 

tentang efektivitas kinerja program pendidikan kesetaraan paket C di SPNF SKB Kota 

Pekanbaru. 

 

Data dan Instrumen 

 

Jenis data dari penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu data primer dan data 

sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, 

diperoleh dari tanggapan informan yang berjumlah 7 orang melalui wawancara dan 

dikumpulkan oleh peneliti ntuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang telah diolah lebih lanjut, yang 

diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri 

atas dokumen-dokumen tentang SPNF SKB Kota Pekanbaru seperti dokumen struktur 

organisasi, data kearsipan dan laporan-laporan mengenai program pendidikan 

kesetaraan paket C di SPNF SKB Kota Pekanbaru. 
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Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh informasi atau data-data lengkap yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data yang berupa: 

 

1. Observasi  

Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung ke SPNF SKB Kota Pekanbaru, untuk melihat langsung kegiatan 

yang dilakukan. 

2. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data berupa pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan efektivitas kinerja tutor. 

3. Dokumentasi  

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. 

4. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2011: 241). 

 

Teknik Analisis Data 

 

Beberapa cara untuk mengenalisis data menurut Usman (2009: 84) adalah sebagai 

berikut: 

 

1) Reduksi Data 

2) Display Data 

3) Pengembilan Keputusan dan Verifikasi 

 

Teknik Keabsahan Data 

 

Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dalam Lexy J. Moleong 

(2012: 324), kriteria pada teknik keabsahan data yaitu: 

 

1. Memperpanjang keikutsertaan. 

2. Mengadakan diskusi bahan perbandingan. 

3. Mengadakan triangulasi. 

4. Mengadakan audit dengan dosen pembimbing. 

 

Penjelasan Tentang Data 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripstif dengan pendekatan 

kualitatif dengan penyajian data secara deskriptif. Data yang akan disajikan berdasarkan 

yang peneliti temui di lokasi penelitian sesuai dengan keterangan informan, yang akan 

di sajikan dengan menggunakan kata-kata dan di transkripkan ke dalam bentuk kalimat 

secara deskriptif dan logis.  
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Data yang terkumpulkan melalui hasil observasi dan pedoman wawancara 

terhadap 11 informan yaitu tujuh informan inti dan tiga informan kontrol tentang 

efektivitas kinerja tutor program pendidikan kesetaraan paket C di SPNF SKB Kota 

Pekanbaru.  

Data yang berupa gambar atau dokumentasi diperoleh langsung pada saat 

dilakukan wawancara terhadap informan. Adapun data tersebut akan di uraikan dan di 

bahas satu persatu terhadap informan yang dijadikan seagai subjek penelitian. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data tentang Efektivitas Kinerja Tutor Program 

Pendidikan Kesetaraan Paket C di SPNF SKB kota Pekanbaru, maka pembahasan akan 

peneliti paparkan satu per satu berdasarkan dari sub indikator penelitian. 

 

1. Mengajar di Pendidikan Kesetaraan 

 

Adapun dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dikemukakan 

tujuh tugas utama guru.Ketujuh tugas tersebut adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi. 

 

a) Mendidik 

 

Mendidik adalah membentuk manusia dalam menempatkan posisinya yang 

sesuai dengan susunan masyarakat, bertingkah laku secara proporsional dan cocok 

dengan ilmu serta teknologi yang dikuasainya (Zakiah Darajat dalam Ahmad Jamin, 

2015: 176). 

Proses mendidik warga belajar, pendekatan yang dilakukan merupakan 

pendekatan andragogi, pendekatan secara emosional, dan pendekatan interaktif. Untuk 

sasarannya setiap tutor memiliki sasaran masing-masing tetapi sasaran umumnya adalah 

warga belajar mau mengikuti proses pembelajaran di pendidikan kesetaraan paket C dan 

dapat mengikutinya dengan baik. Sasaran yang akan dicapai telah tercapai semua, 

walaupun ada kesulitan seperti masalah kehadiran warga belajar yang kurang aktif, 

karena rentang usia warga belajar yang berbeda-beda jadi sulit untuk menerapkan 

kedisiplin kepada warga belajar. 

 

b) Mengajar 

 

Seluruh tutor pendidikan kesetaraan paket C di SPNF SKB melakukan proses 

mengajar dengan pertemuan tatap muka minimal 16 kali dalam satu semester.Tidak 

hanya dengan tatap muka tetapi ada juga tutorial dan tugas mandiri untuk pembelajaran 

warga belajar. Tutor mengajar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, jadwal untuk 

mengajar yaitu dari hari Senin sampai Rabu dari pukul 13.00-16.00 tetapi tiap tutor 

memiliki jadwal yang berbeda. Waktu yang digunakan untuk mengajar dapat dikatakan 

cukup apabila materi pembelajaran yang disampaikan sedikit dan mudah, walaupun 

waktu mengajar tidak cukup tetapi harus selalu dioptimalkan. Untuk materi 

pembelajaran yang akan diajarkan telah disiapkan terlebih dahulu oleh tutor, baik itu 
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dipersiapkan saat pembuatan RPP maupun sehari sebelum mengajar. Materi yang akan 

disampaikan mengacu kepada RPP yang telah disusun, adapun kiat-kiat yang dilakukan 

para tutor untuk mengembangkan materi pembelajarannya bisa dengan membaca materi 

di internet.  Metode belajar yang digunakan tutor adalah ceramah, tanya jawab, diskusi 

dan praktek. Tetapi yang metode yang paling sering digunakan adalah metode ceramah 

dan diskusi, karena metode ini merupakan metode yang paling sesuai untuk 

menerangkan materi.Media yang digunakan dalam mengajar adalah papan tulis dan 

proyektor, tetapi yang paling sering digunakan adalah papan tulis karena papan tulis 

sudah disediakan dikelas tempat mengajar. 

 

c) Membimbing 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian, tutor  telahmelaksanakan 

proses membimbing. Proses membimbing yang diberikan oleh tutor biasanya bersifat 

personal kepada warga belajar, proses bimbingan ini lebih banyak dilakukan oleh wali 

kelas paket C kepada warga belajar yang membutuhkan bimbingan lebih. Membimbing 

dilakukan diluar jam belajar, baik sebelum maupun sesudah jam pelajaran. Tempat 

dilaksanakan bimbingan yaitu di dalam maupun luar kelas, tetapi lebih sering di luar 

kelas seperti diruangan guru berkumpul atau di kantor SPNF SKB. Dari pengamatan 

peneliti, bimbingan dilakukan di tempat guru berkumpul kemudian apabila bimbingan 

yan dilakukan belum selesai maka esoknya dilanjutkan di kantor SPNF SKB Kota 

Pekanbaru. Hasil dari bimbingan yang diberikan adalah tutor mengetahui tentang 

permasalahan yang dimiliki warga belajar kemudian tutor memberikan solusi kepada 

warga belajar. 

 

 

d) Mengarahkan 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan temuan penelitian, tutor 

memberikan pengarahan kepada warga belajar paket C dengan memberikan motivasi, 

nasihat dan solusi kepada warga belajar paket C. Tujuannya agar warga belajar menjadi 

terarah, lebih disiplin dan tahu bagaimana harus menyikap permasalahan yang mereka 

hadapi. System pengarahan yang diberikan tutor kepada warga belajar paket C sama 

seperti bimbingan. 

 

 

e) Melatih 

 

Tutor memberikan pelatihan kepada warga belajar paket C. Program-program 

pelatihan yang diberikan kepada warga belajar paket C yaitu pelatihan keterampilan 

seperti membuat kerajinan tangan dan mendaur ulang bahan bekas menjadi barang yang 

terpakai. Metode yang digunakan adalah demonstrasi, dengan cara memberikan contoh 

kepada warga belajar kemudian warga belajar mempraktikannya. Kendala yang dialami 

selama pelatihan adalah warga belajar tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pelatihan.Waktu yang digunakan untuk pelatihan bersifat kondisional, karena tidak 

terjadwal.Biasanya waktu pelatihan keterampilan disusun berdasarkan musyawarah 

antara tutor, pengelola dan penanggung jawab. Saat pelatihan tutor sudah 

mengoptimalkan tugasnya untuk melatih. 
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f) Mengevaluasi 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan temuan penelitian maka evaluasi 

hasil belajar bahwa semua tutor program pendidikan kesetaraan paket C melakukan 

evaluasi hasil belajar dengan cara tes maupun non tes. Dengan cara tes yaitu tutor 

memberikan soal-soal ulangan kepada warga belajar untuk dievaluasi, selain itu dengan 

cara non tes dilihat dari sikap  warga belajar. Evaluasi hasil belajar dilaksanakan di 

akhir semester setelah semua nilai warga belajar sudah ada.Evaluasi hasil belajar berupa 

ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dan ulangan akhir 

sekolah yang kemudian hasilnya dicatat di rapor untuk warga belajar paket C. 

 

2. Bertanggung jawab pada kelengkapan administrasi dan proses belajar 

mengajar paket C 

 

Adapun kelengkapan administrasi yang dimaksud adalah: 

 

1) Menyusun rencana pembelajaran. 

 

Berdasarkan penyajian hasil penelitian dan temuan hasil peneitian, penyusunan 

RPP dan silabus dilakukan oleh seluruh tutor pendidikan kesetaraan paket C yang 

mengacu pada standar kompetensi lulusan dan kompeteni dasar setiap mata pelajaran. 

Adapun mata pelajaran yang ada di pendidikan kesetaraan paket C SPNF SKB Kota 

Pekanbaru sama dengan pendidikan formal tetapi untuk tahun 2017 lebih difokuskan 

kepada program IPS yaitu ekonomi, sejarah, geografi, dan termasuk juga matematika, 

bahasa Indonesia, bahasa inggris, PKn, agama islam, TIK dan penjaskerek.Rencana 

pembelajaran dibuat oleh tutor sebelum semester baru dimulai, rencana pembelajaran 

yang telah dibuat kemudian diperiksa oleh pengelola pendidikan kesetaraan paket C. 

Kesulitan yang dihadapi tutor pendidikan kesetaraan paket C dalam menyusun rencana 

pembelajaran adalah menyesuaikannya dengan warga belajar yang rentang usianya 

berbeda-beda. 

 

2) Mengelola daftar hadir warga belajar 

 

Daftar hadir warga belajar pendidikan kesetaraan paket C dibuat dan telah 

disediakan oleh lembaga yaitu SPNF SKB Pekanbaru, tutor tidak diberikan tanggung  

jawab dalam hal membuat daftar hadir warga belajar. Namun tutor yang mencatat 

kehadiran warga belajar tiap kali ia mengajar sesuai dengan jadwal pelajarannya. Pada 

akhir semester tutor menghitung jumlah kehadiran warga belajar berdasarkan mata 

pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.Pengelolaan daftar hadir warga belajar 

pendidikan kesetaraan paket C di SPNF SKB Pekanbaru telah dilaksanakan dengan baik 

oleh tutor. 
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3. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan 

 

Tugas adalah gabungan dari dua unsure (elemen) atau lebih sehingga menjadi 

suatu kegiatan yang lengkap (Yunita Martyastuti (2015: 24). 

Adapun tugas-tugas tutor yang diberikan oleh atasan berdasarkan tupoksi di SPNF 

SKB Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

 

1) Ditugaskan sebagai pembina ekstrakurikuler 

 

 Berdasarkan hasil analisis data penellitian dan temuan penelitian,tidak semua 

tutor ditugaskan sebagai pembina ekstrakurikuler dalam pendidikan kesetaraan paket C. 

Kegiatan tutor sebagai penanggung jawab ekstrakurikuler antara lain menyalurkan 

minat warga belajar ke dalam ekstrakurikuler, membuat daftar nama warga belajar yang 

mengikuti ekstrakurikuler, serta membuat penilaian. Cara tutor agar dapat menjadi 

pembina ekstrakurikuler dengan baik adalah bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

tanggung jawabnya. Kendala yang tutor hadapi selama menjadi penanggung jawab 

ekstrakurikuler antara lain warga belajar kurang aktif dan kurang disiplin. Untuk 

mengatasi kendala tersebut tutor memiliki strategi seperti memberikan nilai tambah bagi 

warga belajar yang mengikuti ekstrakurikuler. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

Berikut ini merupakan simpulan dari Efektivitas Kinerja Tutor Program 

Pendidikan Kesetaraan Paket C di Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan 

Belajar Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

 

a) Seluruh tutor program pendidikan paket C sudah melaksanakan proses mengajar di 

SPNF SKB. 

 

b) Proses mengajar pendidikan kesetaraan paket C sudah berjalan sangat efektif, 

walaupun waktu yang disediakan untuk mengajar tidaklah lama tetapi tutor dapat 

mengoptimalkannya. 

 

c) Proses administrasi seperti pembuatan RPP yang dikerjakan tutor pendidikan paket 

C sudah efektif. Karena tutor sudah mengerjakan tepat waktu dan setelah 

dikerjakan kemudian diperiksa oleh pengelola. 

 

d) Tidak semua tutor ditugaskan menjadi pembina ekstrakurikuler dalam pendidikan 

kesetaraan paket C. 
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Rekomendasi  

 

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, ada 

beberapa hal peneliti rekomendasikan agar kiranya dapat bermanfaat atau menjadi 

suatu bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan efektivitas kinerja tutor program 

pendidikan kesetaraan paket C, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Kepada tutor program pendidikan kesetaraan paket C di SPNF SKB Kota 

Pekanbaru sebaiknya mempertahankan kinerja dalam hal mendidik dan mengajar, 

karena sudah sangat baik. Untuk tugas yang lain agar lebih dioptimalkan terutama 

dalam hal membina ekstrakurikuler. 

 

2. Kepada pengelola pendidikan kesetaraan paket C sebaiknya melakukan sharing 

hearing dengan tutor, sehingga lebih mengetahui tentang kesulitan ataupun segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan paket C. 

 

3. Kepada warga belajar paket C di SPNF SKB Kota Pekanbaru, sebaiknya untuk 

selalu fokus dalam pembelajaran bukan hanya untuk mendapatkan nilai saja. 
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